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IHSG ditutup melemah (-0.83%) ke level 6,071.14 pada perdagangan Rabu (30/9) 
dengan saham UNTR (+7.55%), MORA (+1.99%), dan EMAS (+2.32%) sebagai lead-
ing movers. Sementara itu, GOTO (-13.51%), TLKM (-3.38%), dan BBCA (-1.22%) 
menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 1.56tn di 
pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 1.61tn. Dari sisi sektoral, 8 
dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Technology mencatat pelemahan 
terdalam (-2.76%) dan sektor Industrial mencatat penguatan tertinggi (+1.17%). 
Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif dengan indeks Dow 
Jones turun (-0.86%) ke level 50,906, S&P500 melemah (-0.25%) ke level 7,651, 
dan Nasdaq naik (+0.24%) ke level 26,861. Investor kini mencermati aktivitas 
short selling saham yang mulai diberlakukan pada 1 Oktober pada saham ASII, 
BBCA, BRPT, BUMI, dan INDF, yang berpotensi menambah aktivitas dan volatilitas 
perdagangan. Indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia melemah (-0.85%) dan (-
1.12%). 

Mitra Investindo (MITI) menandatangani MoU dengan PT CNEC Engineering Indo-
nesia (CNEC INA), anak usaha BUMN Cina China Nuclear Engineering & Construc-
tion Corporation, pada 29 September 2026 untuk mengembangkan tiga konsesi 
tambang pasir silika milik anak usahanya, dari eksplorasi dan studi kelayakan 
hingga rekayasa teknis. Kesepakatan ini menggandeng mitra teknis-rekayasa Cina 
berikut potensi pendanaan untuk mengaktifkan konsesi silika MITI yang selama 
ini belum beroperasi, sejalan dengan agenda hilirisasi silika nasional yang 
didukung cadangan pasir silika sekitar 7.80 miliar ton dan Peta Jalan Hilirisasi Sili-
ka yang mengarah ke rantai panel surya, di mana pengolahan hingga menjadi 
wafer silikon solar-grade (bahan dasar sel surya) berpotensi menaikkan nilai seki-
tar 1,300 kali lipat.  

Darma Henwa (DEWA) berpotensi meraih kontrak-kontrak baru di luar proyek 
eksisting seiring kapasitas operasional skala besar, ketersediaan armada, kemam-
puan teknis, dan akses pendanaan yang dimilikinya, menyusul terbitnya Kepu-
tusan Menteri ESDM 365.K/2026 yang membatasi penggunaan anak usaha dan 
afiliasi pemegang Izin Usaha Jasa Pertambangan (IUJP) di sektor minerba. Bagi 
perseroan sendiri, ketentuan tersebut dinilai tidak berdampak material dan masih 
manageable lewat penyesuaian struktur perizinan dan operasional, mengingat 
statusnya sebagai kontraktor independen Kaltim Prima Coal (KPC) dan Arutmin 
Indonesia yang keterlibatannya telah dilaporkan dan disetujui ESDM dalam RKAB 
tahunan, di mana keduanya juga terlibat dalam proyek strategis nasional gasifi-
kasi batu bara lewat Bumi Etam Chemical serta memegang penugasan DMO 
dengan pasokan 22.30 juta ton (sekitar 30% penjualan domestik 2025 atau 9% 
kebutuhan nasional) sehingga operasional DEWA dapat dikecualikan dari pembat-
asan tersebut. 

Astra Agro Lestari (AALI) menetapkan dividen tunai interim tahun buku 2026 
sebesar Rp 233 per saham atau total sekitar IDR 449.02bn, yang merupakan divi-
den interim per saham tertinggi sejak 2018. Perseroan membukukan kenaikan 
laba bersih +56.51% YoY menjadi IDR 1.10tn pada 1H26 (1H25: IDR 702.12bn), 
saldo laba ditahan yang belum ditentukan penggunaannya sebesar IDR 19.00tn. 
Dividen interim tersebut mencerminkan DPR sebesar 40.86% atas laba bersih 
1H26. Pada perdagangan terakhir (30/9), saham AALI ditutup di level Rp 8,000 per 
saham, mencerminkan dividend yield sebesar 2.91% atas dividen interim. Cum 
date dividen di pasar reguler dan negosiasi ditetapkan pada 8 Oktober dengan 
pembayaran dividen dijadwalkan pada 26 Oktober. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (30/9/2026) mengalami pelemahan –50.56 poin (-0.83%) ke level 6,071.14. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. IHSG berpotensi mengejar area support 6,013 

dengan resistance terdekat 6,187. 
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Short Term Buy—POWR 

BUY  

935 

POWR, reject dari support 

area dengan stochastic gold-

en cross. POWR berpotensi 

naik ke 960 dengan support 

890. 
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SL  890 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BDMN 

BUY  

4,420 

BDMN, reject dari classic 

support dan ditutup di atas 

EMA 21. BDMN berpotensi 

menguat ke 4,480 dengan 

support 4,200. 
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Short Term Buy—INKP 

BUY  

8,150 

INKP, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

golden cross pada area over-

sold. INKP berpotensi naik 

ke 8,300 dengan support 

7,800. 
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Short Term Buy—BIPI 

BUY  

130 

BIPI, reject dari classic sup-

port area dengan stochastic 

golden cross pada area ne-

tral. BIPI berpotensi naik ke 

135 dengan support 123. 
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SL  123 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—TLKM 

BUY  

- 

TLKM, secara konsisten berge-

rak di bawah EMA 21 dan te-

lah breakdown support. TLKM 

berpeluang melemah menuju 

fibo 1.272 di area 2,240. 
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- 
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Short Term Buy—DMAS 

BUY  

184 

DMAS, membentuk Bullish 

Divergence. DMAS berpoten-

si menguat ke area 188 

dengan support 175. 
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TP   
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192 
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